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Abstrak 

Tulisan ini berdasarkan pada Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-ayat 

Semesta yang ditulis oleh Agus Purwanto, serta Tafsir Ilmi: Hewan dalam 

Perspektif al-Qur'an dan Sains yang diterbitkan oleh Lembaga Pentashih Mushaf 

al-Qur'an (LPMQ) Kementerian Agama Republik Indonesia yang bekerja sama 

dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan fokus pada 

interpretasi kata "semut" atau namlun dalam surah al-Naml [27]: 18. Temuan awal 

menunjukkan bahwa interpretasi Agus Puwanto dan kemenag RI cenderung 

berbeda meskipun keduanya didasarkan pada alasan ilmiah. Ada tiga pertanyaan 

mendasar yang diajukan untuk menjelaskan permasalah ini. Pertama, bagaimana 

penafsiran kata “semut” dalam kedua karya tafsir tersebut serta apa perbedaannya? 

Kedua, apa konstruksi interpretasi kata"Semut" oleh Agus Purwanto dan kemenag 

RI dalam al-Qur'an. Ketiga, mengapa keduanya berbeda dalam menghasilkan 

output penafsiran mengenai tema ini?  

 

Tulisan ini menggunakan metode komparatif dalam penafsiran corak ilmi 

sehingga tampak membandingkan antara kedua karya tafsir yang sama-sama 

berlandaskan pada scientific major. Tulisan ini berjenis kualitatif dan menggunakan 

sumber literatur kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam tulisan ini adalah dokumentasi informasi, yaitu mengumpulkan 

sumber-sumber kepustakaan untuk menunjang penulisan. Metode analisis yang 

digunakan adalah  analisis isi dengan mengurai seluruh isi teks yang menjadi objek 

penelitian dengan tujuan mengetahui isinya secara menyeluruh. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan konstruksi interpretatif Purwanto 

terhadap kata "Qālat namlatun" dalam surah al-Naml [27]:18 berarti "ratu semut," 

sedangkan kemenag RI berarti "namlatun" dengan "sebuah semut," sehingga 

memiliki makna yang berbeda. Perbedaan ini terletak pada penekanan keduanya. 

Purwanto lebih menekankan aspek kebahasaan sebagai dukungan untuk temuan 

ilmiah dalam menginterpretasikan “namlatun” dengan ratu semut, yang juga 

menekankan bahwa ratu ini adalah pemimpin dalam koloni. Sementara itu, 

kemenag RI menggunakan logika interpretatif yang tidak menekankan "siapa yang 

memerintah semut". Dua model interpretasi ini harus ditempatkan sebagai bagian 

dari dinamika evolusi interpretasi. Selain itu, didapati bahwa penafsiran yang sama 

juga muncul dalam penjelasan di masa lalu meskipun lebih terfokus pada 

kepentingan teologis. 

 

Kata Kunci: Semut, Tafsir Ilmi, Kemenag RI, Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta, 

Nalar Ayat-Ayat Semesta  
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